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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan hubungan kontrak 

kerja antara satu pihak yang disebut sebagai (principal) yang telah sepakat 

dengan pihak lain sebagai (agent) untuk memberikan baik jasa maupun 

wewenang kepada agent untuk mengambil keputusan (Jensen & Meckling, 

1976). Principal adalah pemberi wewenang seperti pemegang saham, 

pemilik, dan investor, sedangkan agent merupakan pihak yang diberikan 

wewenang oleh principal seperti manajer perusahaan. Teori keagenan 

timbul karena adanya perbedaan pandangan antara pihak agents 

(perusahaan) dan principals (fiskus) sehingga akan menimbulkan potensi 

Agency conflict. Agency conflict merupakan konflik yang disebabkan karena 

adanya perbedaan kepentingan antara principal dengan agent yang membuat 

adanya asimetris informasi sehingga berbagai macam informasi perusahaan 

dapat diketahui oleh agent sehingga dimanfaatkan demi kepentingan pribadi 

yang dapat merugikan principal (Kusumadani & Deasy Ariyanti 

Rahayuningsih, 2023). 

Hubungan teori keagenan (agency theory) dengan penghindaran 

pajak (Tax avoidance) adalah dimana teori agency menjadi latar belakang 

terjadinya penghindaran pajak (Tax avoidance) dalam suatu perusahaan. 

Hubungan yang terjadi antara fiskus (principal) dan manajemen perusahaan 
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(agent) menyebabkan timbulnya agency problem yang berkaitan pada 

pemungutan pajak dan pembayaran pajak. Fiskus menginginkan adanya 

pendapatan yang besar atas pemungutan pajak yang telah dilakukan, 

Sedangkan manajemen perusahaan menginginkan dapat memperoleh laba 

perusahaan semaksimal mungkin tetapi beban pajak yang ditanggung tetap 

rendah. Sudut pandang yang berbeda diantara pihak manajemen perusahaan 

dengan pihak fiskus menyebabkan timbulnya ketidaktaatan Wajib Pajak 

atau pihak manajemen perusahaan dengan melakukan Tax avoidance 

(Fadillah et al., 2023) 

2. Tax avoidance 

Tax avoidance adalah stratelgi yang dapat digulnakan ulntulk 

melngulrangi ke lwajiban pajak delngan melmanfaatkan pelngelculalian (O’Hare 

Bernadette, 2019). Penghindaran pajak merupakan skema transaksi yang 

bertujuan untuk meminimalisir beban pajak dengan memanfaatkan 

kelemahan (celah) ketentuan perpajakan suatu negara agar otoritas pajak 

dinyatakan sah karena tidak melanggar peraturan perpajakan (Arham & 

Firmansyah, 2020). Terdapat tiga kategori penghindaran pajak yang sah: (1) 

penghindaran pajak yang tidak efektif, yang dapat dicegah dengan peraturan  

undang-undang yang berlaku, (2) penghindaran pajak yang efektif, yang 

tidak bisa dibatalkan oleh pengadilan dan membutuhkan perubahan undang-

undang, dan (3) pemanfaatan peraturan perpajakan untuk keuntungan 

pribadi, seperti memanfaatkan kesempatan pengurangan pajak yang diatur 

oleh undang-undang, yang sering disebut keringanan pajak atau insentif 
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pajak (Oats & Tuck, 2019).  Tax avoidance memiliki pengaruh positif dan 

negatif. Efek positif Tax avoidance untuk perusahaan adalah dapat 

mengurangi pembayaran beban pajak perusahaan, sedangkan efek 

negatifnya terdapat peluang terjadinya risiko untuk membayar denda penalti 

dan hancurnya reputasi perusahaan, tindakan Tax avoidance juga dapat 

mengurangi pendapatan negara dari sektor perpajakan (Yuliawati & 

Sutrisno, 2021). Pelnghindaran pajak se lsulnggulhnya melrulpakan konselkulelnsi 

logis dari se ltiap kelbijakan pelrpajakan yang dilaksanakan ole lh Direlktorat 

Jelndelral Pajak. Akibatnya, banyak pe llakul ulsaha yang melncari cellah dalam 

pelrmasalahan hu lkulmnya yang melngulntulngkan (Silaban, 2020).  

Sejalan dengan teori keagenan menurut (Ariff et al., 2023) yang 

menyatakan penghindaran pajak dapat (1) digunakan oleh manajer untuk 

melakukan kepentingan diri sendiri, (2) dapat menyebabkan kurangnya  

transparansi laporan keuangan kepada pemegang saham, (3) melibatkan 

kerugian reputasi jangka panjang dan (4) tidak konsisten dengan perilaku 

yang bertanggung jawab secara social sehingga tidak menguntungkan bagi 

pemegang saham. Pelnghindaran pajak juga bukan melrulpakan sulatu l 

pellanggaran pelratulran perundang-ulndangan pelrpajakan, kare lna 

penghindaran pajak diperbolehkan olelh UU Perpajakan yang dapat 

melngulrangi, me lnghindari, melminimalkan dan me lringankan belban pajak. 

Pelnghindaran pajak sering dilakulkan olelh para manajemen perusahaan 

hanya ulntulk melngulrangi beban pajak dan melningkatkan laba perusahaan. 

Penghindaran pajak dapat diidentifikasi dengan berbagai metode, seperti 
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effective tax rate (ETR), effective cash tax rate (CETR), and book-tax 

differences (BTD) (N. M. Minh Ha et al., 2021). 

3. Kualitas Audit 

Proses audit merupakan sebuah metode untuk memproses, mencari, 

menilai, dan menyesuaikan informasi yang penting. Audit dapat 

diklasifikasikan menjadi dua jenis: audit eksternal dan audit internal. Audit 

eksternal dilakukan oleh auditor independen untuk memverifikasi 

keakuratan laporan keuangan, seperti laporan laba rugi, neraca, dan laporan 

arus kas. Sebaliknya, audit internal mengevaluasi pengendalian internal 

perusahaan, termasuk bagaiamana tata kelola perusahaan dan proses 

akuntansinya (Yousefi Nejad et al., 2024). Terdapat beberapa faktor yang 

sangat penting dalam membentuk kualitas audit seperti masa audit, biaya 

audit, dan ukuran auditor. Kualitas audit didefinisikan sebagai sejauh mana 

laporan audit bebas dari kekurangan dan kesalahan yang mungkin muncul 

di masa depan. Kualitas audit dinilai berdasarkan kemampuan auditor untuk 

melaporkan laporan keuangan tanpa bias (Daryaei et al., 2020). Kualitas 

audit dapat diartikan sebagai baik tidaknya suatu pemeriksaan yang telah 

dilakukan oleh auditor. Kualitas audit juga memiliki penting dalam 

pengelolaan perusahaan dimana audit dapat mengurangi konflik antara 

manajemen dan pemegang saham sehingga mencegah manajer melakukan 

tindakan curang dan kegiatan manipulasi dalam laporan keuangan (Duhoon 

& Singh, 2023). Ditinjau dari sudut profesi akuntan publik, auditing 

merupakan pemeriksaan (examination) secara objektif terkait laporan 
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keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan menentukan 

apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar, dalam semua 

hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan (Zoebar & 

Miftah, 2020). Laporan keuangan dapat dikatakan berkualitas jika diaudit 

oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang bereputasi. Penerapan kulalitas 

auldit yang baik me lnye lbabkan au lditor dapat melndeltelksi kondisi dan 

kelsalahan yang telrjadi karelna pelnelrapan standar au ldit yang belnar. Selorang 

aulditor harus selalu melnjulnjulng tinggi eltika kelrja profelsionalnya dan 

melmbelrikan nasihat profe lsional yang ju ljulr akan melmbelrikan layanan 

pengaulditan yang berkualitas (Ritonga, 2019). 

Prosels auldit yang belrkulalitas akan tampak ke ltika klieln melmilih dan 

melmbelri pelngulgasan kelpada KAP big fou lr ataul sellain big fou lr.  Ku lalitas 

auldit yang baik te lrlihat pada KAP The l Big Fou lr yang melmiliki standar 

jaminan pellayanan dan auldit yang lelbih kompelteln dibandingkan KAP yang 

bulkan Big Fou lr. 

4. Karakter Eksekutif 

Eksekutif merupakan posisi tertinggi dalam pada perusahaan yang 

bertanggung jawab untuk mengelola keseluruhan organisasi dan sering 

disebut sebagai pimpinan perusahaan. Pimpinan perusahaan seperti CEO, 

CFO, dan eksekutif. Sebagai individu yang membuat kebijakan, tentu setiap 

memiliki karakter yang berbeda. Melnulrult (Nulgraha, 2019), elkselkultif 

melrulpakan individu l yang melmelgang pelran yang sangat krulsial dalam 

selbulah pelrulsahaan karelna melrelka melmiliki otoritas dan ke lkulasaan paling 
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tinggi u lntulk melngatulr opelrasi pelrulsahaan dan me lneltapkan arah stratelgis 

pelrulsahaan. Kebijakan yang diambil pimpinan perusahaan didasari oleh 

laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan. Olelh karelna 

itul, elkselkultif diharapkan mampu l melngambil kelpultulsan dan melrulmulskan 

kelbijakan yang te lpat dalam melnjalankan pelrulsahaan.  

Dalam menjalankan perusahaannya eksekutif perusahaan perlu 

memperhatikan terkait dengan tingkatan risiko perusahaan. Menurut 

(Syahruddin et al., 2020) Risiko perusahaan (corporate risk) merupakan 

volatilitas earning perusahaan, yang bisa diukur dengan rumus deviasi 

standar. Dengan demikian dapat dimaknai bahwa risiko perusahaan 

(corporate risk) merupakan penyimpangan atau deviasi standar dari earning 

baik penyimpangan itu bersifat kurang dari yang direncanakan (downside 

risk) atau mungkin lebih dari yang direncanakan (upside potential), semakin 

besar deviasi earning perusahaan mengindikasikan semakin besar pula 

risiko perusahaan yang ada. Tinggi rendahnya resiko perusahaan dapat 

menentukan eksekutif termasuk dalam karakter risk taker atau risk averse. 

Melnulrult (Aisyah & Setiyawati, 2019) telrdapat dula jelnis pelmimpin 

pelrulsahaan: risk take lr dan risk ave lrsel. Risk take lr celndelrulng lelbih belrani 

melnghadapi situ lasi belrisiko tinggi, se lmelntara risk ave lrsel lelbih melmilih 

kelpultulsan delngan risiko relndah dan melngultamakan kelamanan pelrulsahaan. 

Melnulrult Maccrimon dan We lngrulng (1990), selorang pellaksana 

delngan risk takelr melngambil risiko adalah orang yang me lmiliki 

pelngalaman lelbih belsar dalam prose ls pelngelmbangan ide l bisnis dan 
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biasanya melmiliki motivasi yang ku lat ulntulk melncapai kelsulkselsan, posisi, 

kelseljahtelraan, selrta dapat mengatasi rasa takut. Karakter risk-taker 

mengacu pada kecenderungan eksekutif dalam mengambil risiko atau 

menghindari membuat pilihan yang berisiko (Ahmad, 2020). Melnulrult 

Macrimon dan We lhrulng (1990), elkselkultif yang me lmiliki karakte lr risk 

avelrsel selringkali ditandai de lngan ulsia yang lelbih tu la, tellah melnjabat dalam 

posisi elkselkultif ulntulk jangka waktu l yang culkulp lama, dan ce lndelrulng 

melmiliki keltelrkaitan yang ku lat delngan pelrulsahaan. 

5. Leverage 

Leverage merupakan suatu ukuran seberapa besar aset yang dimiliki 

perusahaan dibiayai oleh utang atau tingkat utang yang digunakan 

perusahaan dalam melakukan pembiayaan. Perusahaan menggunakan 

Leverage bertujuan agar keuntungan yang diperoleh perusahaan lebih besar 

daripada biaya atas aset dan sumber dananya sehingga dapat meningkatkan 

keuntungan pemegang saham. Leverage yang tinggi pada perusahaan akan 

menyebabkan berkurangnya beban pajak pada perusahaan, sehingga 

menggunakan Leverage sebagai pembiayaan merupakan salah satu cara 

yang digunakan untuk melakukan penghindaran pajak (Bulawan et al., 

2023). Manajer perusahaan menggunakan hutang sebagai pembiayaan 

kegiatan operasional perusahaan. Apabila perusahaan menggunakan hutang 

pada pembiayaan, maka akan muncul beban bunga yang harus dibayar 

sehingga akan mengurangi penghasilan kena pajak. Semakin besar hutang 

terjadi maka laba kena pajak akan menjadi lebih kecil karena insentif pajak 
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atas bunga yang semakin besar. Biaya bunga yang semakin tinggi akan 

memberikan pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan oleh karena 

itu, semakin tinggi rasio Leverage maka Tax avoidance yang dilakukan oleh 

perusahaan semakin rendah (Dewanti & Sujana, 2019). 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Variabel Alat Uji Hasil 

1 Pengaruh 

Komite Audit, 

Kualitas Audit, 

dan 

Konservatisme 

Akuntansi 

terhadap Tax 

Avoidance (S.T. 

Tahilia et al., 

2022) 

Variabel 

Independen : 

Komite Audit, 

Kualitas Audit 

dan 

Konservatisme 

Akuntansi  

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

Analisis data 

kuantitatif 

1. Komite Audit 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

2. Kualitas Audit 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance, 

3. Konservatism

e Akuntansi 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance. 

2 Pengaruh 

Kualitas Audit 

terhadap Tax 

Avoidance pada 

Perusahaan 

Sektor 

Perbankan yang 

Terdaftar di BEI 

Variabel 

Independen :, 

Kualitas Audit 

  

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

analisis statistik 

deskriptif 

Kualitas Audit 

berpengaruh 

signifikan 

negatif 

terhadap Tax 

Avoidance 

(Penghidaran 

Pajak) 
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Periode 2016-

2018 (Mira & 

Purnamasari, 

2020) 

3 Pengaruh 

Leverage, 

Kepemilikan 

Institusional 

Dan Kualitas 

Audit Terhadap 

Tax avoidance 

(Nurhidayah et 

al., 2021) 

Variabel 

Independen : 

Leverage, 

Kepemilikan 

Institusional dan 

Kualitas Audit  

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

analisis regresi 

linier berganda 

1. Leverage 

tidak 

berpengaruh 

terhadap Tax 

avoidance. 

2. Kepemilikan 

Institusional 

tidak 

berpengaruh 

terhadap Tax 

avoidance 

3. Kualitas Audit 

tidak 

berpengaruh 

terhadap Tax 

avoidance. 

4 Pengaruh 

Kualitas Audit, 

Kompensasi 

Rugi Fiskal, dan 

Pertumbuhan 

Aset terhadap 

Tax Avoidance 

(Zulfatin 

Nihayah & 

Meita 

Oktaviani, 

2022) 

Variabel 

Independen : 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Kualitas Audit, 

Kompensasi 

Rugi Fiskal, dan 

Pertumbuhan 

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

analisis data 

menggunakan 

regresi data 

panel 

1. Kualitas audit 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance 

2. Kompensassi 

rugi fiscal 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

3. Pertumbuhan 

aset 

berpengaruh 

negative 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

5 Pengaruh 

Leverage, 

Kualitas Audit, 

dan Intensitas 

Modal terhadap 

Tax avoidance 

Variabel 

Independen : 

Leverage, 

Kualitas Audit, 

dan Intensitas 

Modal 

Analisis data 

menggunakan 

Regresi Linier 

Berganda  

1. Leverage 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance  
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(Helmi & 

Kurniadi, 2024) 

 

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

2. Kualitas audit 

tidak 

berpengaruh 

terhadap Tax 

avoidance 

3. Intensitas 

modal 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

 

6 Pengaruh 

Corporate 

Ownership, 

Karakteristik 

Eksekutif, dan 

Intensitas Aset 

Tetap terhadap 

Tax Avoidance 

(Ervaniti et al., 

2020) 

Variabel 

Independen : 

Corporate 

Ownership, 

Karakteristik 

Eksekutif, dan 

Intensitas Aset  

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

Data kuantitatif 

dan analisis 

regresi linier 

berganda  

1. Kepemilikan 

Manajerial 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

variabel Tax 

avoidance. 

2. Karakteristik 

Eksekutif 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

variabel Tax 

avoidance. 

3. Intensitas Aset 

Tetap 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

variabel Tax 

avoidance 

 

7 Pengaruh 

Transfer Pricing 

dan Karakter 

Eksekutif 

terhadap Tax 

Avoidance 

(Pratomo & 

Triswidyaria, 

2021) 

Variabel 

Independen : 

Transfer Pricing 

dan Karakter 

Eksekutif 

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

dianalisis 

menggunakan 

regresi data 

panel 

1. Transfer 

pricing 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

praktik tax 

avoidance.  

2. Karakter 

eksekutif 

berpengaruh 

positif 
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terhadap 

praktik tax 

avoidance 

8 Pengaruh 

Karakter 

Eksekutif, 

Karakteristik 

Perusahaan dan 

Corporate 

Governance 

terhadap Tax 

Avoidance (I 

Wayan & Ni 

Gusti Agung 

Sri, 2018) 

Variabel 

Independen : 

Karakter 

Eksekutif, 

Karakteristik 

Perusahaan dan 

Corporate 

Governance 

 

Variabel 

Dependen : 

Penghindaran 

Pajak 

analisis regresi 

logistik 

1. Karakter 

eksekutif tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance  

2. Karakteristik 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

3. Corporate 

governance 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance.  

9 Pengaruh 

Financial 

Distress, 

Profitabilitas, 

dan Leverage 

terhadap Tax 

Avoidance 

(Fadhila & 

Andayani, 2022) 

Variabel 

Independen : 

Financial 

Distress, 

Profitabilitas, 

dan Leverage  

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

Analisis data 

kuantitatif 

1. financial 

distress 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap tax 

avoidance  

2. profitabilitas 

(ROA) 

berpengaruh 

negatif 

terhadap tax 

avoidance 

3. leverage 

berpengaruh 

positif 

terhadap tax 

avoidance 

10 Pengaruh 

Leverage, 

Profitabilitas, 

dan Intensitas 

Aset Tetap 

Variabel 

Independen : 

Leverage, 

Profitabilitas, 

Analisis regresi 

linear berganda. 

1. Leverage 

berpengaruh 

positif 

signifikan 
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terhadap Tax 

Avoidance pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

BEI (Mariadi & 

Dewi, 2022) 

dan Intensitas 

Aset Tetap 

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

terhadap Tax 

Avoidance  

2. Profitabilitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

3. Intensitas Aset 

Tetap 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

11 Tax Avoidance 

dan Nilai 

Perusahaan: 

Studi pada 

Perusahaan 

Publik di 

Indonesia 

(Hapsari et al., 

2023) 

Variabel 

Independen : 

CEO 

compensation, 

Komisaris 

Independen, 

Komite Audit, 

Kualitas Audit, 

Karakter 

eksekutif, 

Financial 

Distress, dan  

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

model 

persamaan 

regresi. 

1. CEO 

Compensasion 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

2. Komisaris 

independen 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

3. Komite audit 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

4. Kualitas audit 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

5. Karakter 

eksekutif 

memiliki 
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pengaruh yang 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

6. Financial 

distress 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance; 

12 Analisis 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan dan 

Kualitas Audit 

terhadap Tax 

Avoidance 

dengan Good 

Corporate 

Governance 

sebagai Variabel 

Moderasi 

(Arinda & 

Dwimulyani, 

2018) 

Variabel 

Independen : 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan dan 

Kualitas Audit  

 

Variabel 

Moderasi : 

Good Corporate 

Governance 

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

analisis regresi 

berganda  

1. Profitabilitas 

berpengaruh 

positif 

terhadap tax 

avoidance.  

2. Leverage 

berpengaruh 

negatif 

terhadap tax 

avoidance. 

3. Sales growth 

tidak 

berpengaruh 

positif 

terhadap tax 

avoidance. 

4. Kualitas audit 

tidak 

berpengaruh 

negatif 

terhadap tax 

avoidance.  

5. Corporate 

governance 

tidak 

berpengaruh 

negatif 

terhadap tax 

avoidance. 

6. Corporate 

governance 

memperlemah 

pengaruh 
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positif 

profitabilitas 

terhadap tax 

avoidance. 

7. Corporate 

governance 

tidak berhasil 

memperkuat 

pengaruh 

negatif 

leverage 

terhadap tax 

avoidance 

8. Corporate 

governance 

tidak berhasil 

memperlemah 

hubungan 

positif sales 

growth 

terhadap tax 

avoidance. 

9. Corporate 

governance 

tidak berhasil 

dalam 

memperkuat 

hubungan 

negatif 

kualitas audit 

terhadap tax 

avoidance. 

13 Pengaruh Thin 

Capitalization 

dan Karakter 

Eksekutif 

terhadap Tax 

Avoidance 

(Anggara, 2023) 

Variabel 

Independen : 

Thin 

Capitalization 

dan Karakter 

Eksekutif 

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

analisis regresi 

linear berganda 

1. Thin 

capitalization 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

2. Karakter 

eksekutif 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance 
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14 Pengaruh 

Financial 

Distress, 

Karakter 

Eksekutif, dan 

Kompensasi 

Eksekutif 

terhadap Tax 

Avoidance pada 

Perusahaan 

Sektor Barang 

Konsumsi 

Periode 2016-

2018 (Muttaqin 

& Husen, 2020) 

Variabel 

Independen : 

Financial 

Distress, 

Karakter 

Eksekutif, dan 

Kompensasi 

Eksekutif  

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

uji regresi linier 

berganda 

1. Financial 

Distress 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

2. Karakteristik 

Eksekutif 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

3. Kompensasi 

Eksekutif 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

15 The Influence 

Of Capital 

Intensity, Firm 

Size, And 

Leverage On 

Tax avoidance 

On Companies 

Registered In 

Jakarta Islamic 

Index (Jii) 

Period 2015-

2019 

(Solihin et al., 

2020) 

Variabel 

Independen :  

Firm size, 

Leverage And 

Capital Intensity 

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

quantitative 

method 

1. Capital 

intensity has a 

significant 

effect on Tax 

avoidance. 

2. Company size 

variable has 

no significant 

effect on Tax 

avoidance 

1. Leverage has 

a significant 

effect on Tax 

avoidance 

16 The Impact of 

Leverage, 

Profitability, 

Capital Intensity 

and Corporate 

Governance on 

Tax avoidance  

(Widyastuti et 

al., 2022) 

Variabel 

Independen :  

Leverage, 

Profitability, 

Capital Intensity 

and Corporate 

Governance  

 

quantitative 

method 

1. Leverage 

intensity have 

a positive 

effect on Tax 

avoidance 

2. profitability 

intensity have 

a positive 
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Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

effect on Tax 

avoidance 

3. corporate 

governance 

intensity have 

a positive 

effect on Tax 

avoidance 

1. capital 

intensity have 

a positive 

effect on Tax 

avoidance 

17 Analisis 

Pengaruh 

Profitabilitas 

dan Leverage 

terhadap Praktik 

Penghindaran 

Pajak (Carolina, 

2022) 

Variabel 

Independen :  

Profitabilitas 

dan Leverage  

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

Analisis regresi 

berganda 

1. Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak dengan 

profitability 

intensity have 

a positive 

effect on Tax 

avoidance 

1. Leverage 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

18 The Effect of 

Corporate 

Governance and 

Company Size 

on Tax 

avoidance. 

(Srimindarti et 

al., 2022) 

Variabel 

Independen : 

Corporate 

Governance, 

Independent 

commissioner, 

Audit 

committee, 

Managerial 

ownership and 

Company Size 

 

quantitatively 

using secondary 

data collected 

through 

documentation. 

1. Institutional 

ownership 

does not affect 

Tax avoidance 

2. independent 

commissioner

s do not have 

a significantly 

positive effect 

on Tax 

avoidance 

3. audit 

committee 
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Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

does not affect 

Tax avoidance 

4. managerial 

ownership has 

a significant 

negative effect 

on Tax 

avoidance 

5. company size 

has a 

significant 

positive effect 

on Tax 

avoidance 

19 The Impact of 

Leverage, 

Profitability, 

Capital Intensity 

and Corporate 

Governance on 

Tax avoidance  

(Widyastuti et 

al., 2022) 

Variabel 

Independen :  

Leverage, 

Profitability, 

Capital Intensity 

and Corporate 

Governance  

 

Variabel 

Dependen : Tax 

avoidance 

quantitative 

method 

4. Leverage 

intensity have 

a positive 

effect on Tax 

avoidance 

5. profitability 

intensity have 

a positive 

effect on Tax 

avoidance 

6. corporate 

governance 

intensity have 

a positive 

effect on Tax 

avoidance 

7. capital 

intensity have 

a positive 

effect on Tax 

avoidance 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori penelitian terdahulu maka kerangka pikir 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Kerangka Berpikir 

Keterangan : 

   = Hubungan Parsial 

   = Hubungan Moderasi 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Kualitas Audit berpengaruh terhadap Tax avoidance 

Kualitas audit mengacu pada semua kemungkinan ketika auditor 

mengaudit laporan keuangan dan menemukan pelanggaran atau kesalahan 

dan melaporkannya dalam laporan keuangan yang diaudit (Yahya et al., 

2021). Selorang au lditor delngan relpultasi yang baik akan me lmpulnyai 

kelmampulan u lntulk mellakulkan au ldit yang belrku lalitas selcara pelrsiste ln 

delngan melngidelntifikasi pelrmasalahan yang be lrpotelnsi melrulsak 

H4 H3 

H1 

H2 

Kualitas Audit 

(X1) 

Karakter Eksekutif 

(X2) 

Leverage (Z) 

Tax avoidance (Y) 
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relpultasinya (Su lbarkah, 2018). Dalam prosels auldit pada pelrulsahaan, sikap 

transparansi, profe lsionalismel, aku lntabilitas, dan inte lgritas sangatlah 

pelnting. Di antara ke lelmpat sikap te lrselbult, transparansi me lnelmpati posisi 

kulnci dalam me lnilai kulalitas au ldit. Delngan transparansi, pe lmelgang saham 

dapat melngaksels informasi-informasi pelnting melngelnai pelrpajakan 

(Nugraheni & Pratomo, 2018).  

Pelnellitian melngelnai Kulalitas Au ldit tellah banyak dilaku lkan, selpelrti 

pelnellitian yang dilaku lkan olelh (Khoirunnisa Asadanie & Venusita, 2020) 

dan (Lelstari & Neldya,  2019) yang menyatakan bahwa kulalitas au ldit 

melmiliki pelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak. Kantor Aku lntan Pu lblik 

(KAP) melmiliki kelpelrcayaan tinggi dari otoritas pajak dan pu lblik selbagai 

elntitas delngan intelgritas dalam pe lnyajian laporan ke lulangan yang te llah 

diauldit karelna laporan te lrselbult diyakini melncelrminkan kondisi se lbelnarnya 

dan prosels au lditnya melmatulhi relgullasi telrmasulk pelratulran pajak. Keltika 

selbulah pelrulsahaan diau ldit olelh KAP, pellulang ulntulk mellakulkan 

pelnghindaran pajak me lnjadi lelbih kelcil karelna KAP belrulsaha melnjaga 

relpultasi dan kelpelrcayaan yang dibe lrikan olelh para pelmangkul kelpelntingan. 

Belrdasarkan pelnjellasan dan hasil be lbelrapa riselt telrdahullul yang dilaku lkan 

para ahli, maka hipotelsis yang dibu lat yaitu l: 

H1 = Kulalitas Au ldit belrpelngarulh telrhadap Tax avoidancel 

2. Karakter Eksekutif Berpengaruh terhadap Tax avoidance 

E lkselkultif delngan karaktelr risk-takelr biasanya melmpulnyai 
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kelduldulkan yang tinggi dipe lrulsahaan, kone lksi mau lpuln kelseljahtelraan, 

selhingga kelpultulsan risiko tinggi akan diambil, telrmasulk Tax avoidancel. 

Melnulrult pelnellitian (Damayanthi, 2019) melnyatakan bahwa elkselkultif yang 

belrani melngambil risiko ataul yang dikelnal selbagai risk-takelr, lebih 

berpotensi melakukan pelnghindaran pajak dibandingkan de lngan elkselkultif 

yang risk avelrsel.  

Kelpultulsan ulntulk mellakulkan pelnghindaran pajak be lrgantu lng pada 

elkselkultif pelrulsahaan. Se lmakin elkselkultif belrsifat risk-takelr nilai Cash 

E lTR akan selmakin relndah, yang melnulnjulkkan bahwa tingkat 

pelnghindaran pajak yang dilaku lkan selmakin tinggi (Noviani et al., 2018). 

Tipel manajelr risk takelr ulmulmnya melmiliki kelinginan dapat memiliki aru ls 

kas yang belsar u lntulk melmelnulhi tuljulan pelmilik pelrulsahaan. Aruls kas yang 

tinggi akan didapatkan dari aktivitas Tax avoidancel delngan melmpelrbelsar 

tax saving. Oleh karena itu, eksekutif perusahaan melakukan tindakan 

penghindaran pajak untuk menghemat lebih banyak uang guna melindungi 

perusahaan dari risiko dan ketidakpastian yang disebabkan oleh persaingan 

(Habib et al., 2024). Hal ini juga didulkulng olelh pelnellitian (Ervaniti et al., 

2020) dan (Oktamawati, 2017), yang melnyatakan bahwa karakte lr 

elkselkultif melmpelngarulhi pelnghindaran pajak.  

H2 = Karaktelr elkselkultif belrpelngarulh telrhadap Tax avoidancel  

3. Leverage Memoderasi Pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax 

avoidance 

Leverage atau kemampuan perusahaan dalam mengunakan utang 
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untuk kegiatan investasi menyebabkan timbulnya beban bunga yang mana 

akan mengurangi jumlah laba perusahaan (Qurrotulaini & Anwar, 2021). 

Perusahaan dengan nilai rasio Leverage yang tinggi kemungkinan 

mempunyai utang kepada pihak ketiga yang sangat besar. Selmakin tinggi 

tingkat Leverage, selmakin belsar risiko yang haru ls ditanggu lng olelh 

perusahaan. Selain itu, tingkat rasio Leverage yang tinggi menimbulkan 

rasa keraguan terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya di masa depan. Hubungan utang dengan kualitas 

audit hanya terbatas pada penilaian biaya utang. Audit yang berkualitas 

tinggi dapat membantu mengurangi asimetri informasi, di mana pemberi 

pinjaman seringkali kekurangan informasi tentang peminjam. Dengan 

adanya informasi tambahan yang akurat dan dapat dipercaya, pemberi 

pinjaman bisa merasa lebih yakin bahwa perusahaan peminjam akan 

memenuhi kewajiban pembayaran bunga dan pelunasan utangnya 

(Abraham et al., 2024).  

Hubungan antara kualitas audit dengan suatu perusahaan sangatlah 

erat, karena peran auditor sebagai pihak ketiga adalah untuk meminimalisir 

konflik kepentingan dan memecahkan masalah asimetri informasi antara 

prinsipal dan agen. Konflik kepentingan yang terjadi antara prinsipal dan 

agen mengharuskan jasa auditor untuk mengeluarkan pendapat yang tidak 

bias dan tidak memihak pada aktivitas keuangan perusahaan yang 

tercermin pada laporan keuangan perusahaan (Kusumatuti & Anas, 2022). 

Perusahaan audit dapat memberikan laporan keuangan yang 
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menggambarkan beban utang perusahaan yang dapat menyakinkan 

kreditor, sehingga mengurangi ketidakpastian terkait nilai utang 

perusahaan. Namun, hal ini bisa berubah menjadi risiko apabila utang 

perusahaan terus bertambah (Abraham et al., 2024). Manajer melakukan 

aktivitas penghindaran pajak untuk memaksimalkannya tujuan 

oportunistik. Oleh karena itu, peran audit dan komite audit sangat penting 

dalam menentukan penghindaran pajak perusahaan (Hossain et al., 2024). 

H3 = Lelvelragel memoderasi pelngarulh kulalitas au ldit telrhadap Tax 

avoidancel 

4. Leverage Memoderasi Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax 

avoidance 

Lelvelragel melrulpakan suatu indicator yang berkaitan delngan 

kelpultulsan perusahaan dalam pembiayaan. Tingkat lelvelragel yang tinggi 

melngindikasikan u ltang yang pada pelrulsahaan selmakin belsar, akan selmakin 

belsar pulla belban bulnga yang timbu ll (Sinaga & Suardikha, 2019). 

Perusahaan dengan tingkat Leverage yang tinggi lebih besar 

kemungkinannya untuk mengalami kebangkrutan, apabila perusahaan tidak 

dapat memenuhi pembayaran bunga dan pokok utangnya. Namun, Leverage  

juga dapat membantu perusahaan mendapatkan cukup uang untuk 

membiayai ekspansi bisnis (Arhinful & Radmehr, 2023). Apabila nilai 

hultang pelrulsahaan tinggi maka dapat me lnelmpatkan pelrulsahaan pada risiko. 

Pelrulsahaan yang be lrisiko tinggi akan masu lk dalam kate lgori hu ltang 

elkstrelm, yang belrarti melrelka haruls belrulpaya kelras ulntulk melmelnulhi selmula 
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kelwajiban hu ltangnya, pelrulsahaan pelrlul melmpelrhatikan terkait julmlah 

hultang (Fahmi, 2020). Tingginya tingkat Leverage ini menyebabkan 

elkselkultif perusahaan yang belrkaraktelr risk-takelr belrani untuk mellakulkan 

tindakan Tax avoidancel yang belrisiko tinggi hingga dapat melnimbullkan 

pelmelriksaan hu lkulm dan melnulrulnkan relpultasi pelrulsahaan. Dengan 

melakukan tax avoidance eksekutif perusahaan mampu untuk mengurangi 

beban hutang dengan cara memanfaatkan keuntungan dalam penghematan 

pembayaran pajak. Namun, hal ini juga bisa menciptakan masalah keagenan 

yang tejadi akibat pemisahan antara manajemen dan eksekutif perusahaan, 

hasil dari penghindaran pajak ini dapat digunakan untuk memenuhi 

kepentingan pribadi (N. Minh Ha et al., 2022). Penghindaran pajak juga 

dapat mewakili tindakan subjektif eksekutif perusahaan untuk kepentingan 

pribadi. Oleh sebab itu, penghindaran pajak dapat menyebabkan asimetri 

informasi. 

H4 = Lelvelragel melmoderasi pelngarulh karaktelr elkselkultif telrhadap Tax 

avoidancel
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